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Abstract 

This article will explain the technigue, model of Islamic education supervision approach. 
The method in the context of supervision is a method taken by educational supervisors to 
formulate goals to be achieved by both the individual system and the educational institution 
itself. In other words, the method is a means to an end. Each method has certain technigues in 
accordance with the objectives to be achieved. Apart from the educational supervision method, it 
also has an educational supervision model. The educational supervision model can be interpreted 
as a pattern or variety used by a supervisor to carry out supervision activities in the field of 
education. Educational supervision models include: conventional (traditional) models, scientific 
supervision models, clinical supervision models, and artistic supervision models. Meanwhile, 
according to Rifa'i, he formulated the term supervision as professional supervision, because 
besides being more specific, it also makes observations on academic supervision based on 
scientific ability, and the approach is no longer normal management supervision that is human in 
nature, but is more demanding in terms of professional skills. Democratic and humanistic by 


education inspectors. 


Keyword : Technigue, a model of supervision approach in order to achieve the goals of Islamic 


education. 


Abstrak 
Artikel ini akan menjelaskan mengena teknik , model pendekatan supervisi pendidikan 
Islam. Dalam Metode dalam konteks pengawasan merupakan suatu cara yang ditempuh oleh 


pengawas pendidikan guna merumuskan tujuan yang hendak dicapai baik oleh sistem perorangan 


maupun kelembagaan pendidikan itu sendiri. Dengan kata lain metode adalah sarana untuk 
mencapai tujuan. Setiap metode memiliki teknik-teknik tertentu yang sesuai dengan tujuan yang 
harus dicapainya. Selain dari metode supervisi pendidikan juga mempunyai model supervisi 
pendidikan. Model supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai pola atau ragam yang digunakan 
oleh seorang supervisor untuk melakukan kegiatan supervisi di bidang pendidikan. Model-model 
supervisi pendidikan antara lain ialah: model konvensional (tradisional), model supervisi ilmiah, 
model supervisi klinis, dan model supervisi artistik. Sedangkan menurut Rifa'i merumuskan 
istilah supervisi sebagai pengawasan profesional, sebab hal ini disamping bersifat lebih spesifik 
juga melakukan pengamatan terhadap pengawasan akademik yang mendasarkan pada 
kemampuan ilmiah, dan pendekatannya pun bukan lagi pengawasan manajemen biasa yang 
bersifat human, tetapi lebih bersifat menuntut kemampuan profesional yang demokratis dan 


humanistik oleh para pengawas pendidikan. 


Kata Kunci : Teknik , Model Pendekatan Supervisi guna Mencapai Tujuan Pendidikan Islam. 


A. Pendahuluan 


Pendidikan merupakan bidang yang sangat vital dan berperan dalam kemajuan dan 
perkembangan manusia pada khusunya dan bangsa pada umumnya. Kemajuan dalam 
bidang pendidikan akan menentukan kualitas sumber daya manusia dan perkembangan 
bangsa ke arah lebih baik dan maju. Peningkatan kualitas pendidikan tidaklah mudah dan 
membutuhkan waktu yang panjang dan keterlibatan berbagai komponen dan elemen. 
Semua komponen dan elemen harus mendapatkan pembinaan dan pengembangan yang 
berkelanjutan agar dapat membantu memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan 
mutu pendidikan. Guru memiliki peran yang sangat besar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Apabila ada guru yang kurang profesional, maka sangat dibutuhkan 
bimbingan dan arahan dari orang lain atau supervisor dalam memecahkan masalah- 
masalah yang mereka hadapi untuk mencapai tujuan pendidikan. Sehingga peran guru 
yang sangat besar dalam meningkatkan mutu pendidikan akan dapat tercapai jika semua 
permasalahan yang dihadapi oleh para guru dapat dipecahkan dengan baik. Aktivitas 
supervisi sekolah penting dalam peningkatan kualitas guru pada khususnya dan 


peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Terdapat banyak metode dan model yang 


bisa dijadikan acuan untuk melakukan supervisi pendidikan. Metode dan model itu 
tentunya memiliki peran masing-masing dalam peningkatan mutu pendidikan. Guru harus 
memiliki metode dalam pelaksanaan supervisi pendidikan. EncoMulyasa mengatakan 
bahwa peningkatan sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai 
tujuan pembangunan, salah satu wahana untuk peningkatan sumber daya manusia adalah 
pendidikan, sehingga kualitas pendidikan harus senantiasa ditingkatkan. Salah satu 
elemen pendidikan yang mempunyai peran penting dalam mencapai tujuan agung 
pendidikan tersebut ialah supervisi. Pelaksanaan supervisi pendidikan dilakukan dalam 
bentuk “inspeksi” yang cenderung “mencari kesalahan” guru dalam melaksanakan tugas 
mengajarnya, maka dalam pandangan modern dewasa ini, supervisi adalah usaha untuk 
memperbaiki situasi belajar mengajar, yaitu supervisi pendidikan sebagai bantuan bagi 
guru dalam meningkatkan kualitas mengajar untuk membantu peserta didik agar lebih 
baik dalam belajar.Mengacu pada pemikiran di atas, maka dalam makalah akan dibahas 


beberapa metode dan model supervisi pendidikan. 


B. Kajian Teori 
1. Pengertian Supervisi Pendidikan 

Istilah supervisi berasal dari kata latin “supervideo”, artinya mengawasi 
atau menilai kinerja bawahan. Mulyasa seperti dikutip oleh wahyudi menjelaskan 
bahwa dalam pelaksanaanya sering digunakan secara bergantian dengan istilah 
pengawasan, pemeriksaan dan inspeksi. 

Menurut sutisna dikutip oleh wahyudi bahwa secara umum supervision 
diberi arti sama dengan direction atau pengawasan dan ada kecenderungan untuk 
membatasi pemakaian istilah supervisor pada orang-orang yang berada dalam 
kedudukan yang lebih bawah dalam hierarki manajemen.! 

Supervisi terutama sebagai bantuan yang berwujud layanan professional 
yang dilakukan oleh kepala sekolah, pemilik sekolah dan pengawas serta 
supervisor lainnya untuk meningkatkan proses dan hasil belajar, maka banyak 
pakar yang memberikan batasan supervise sebagai bantuan kepada staf untuk 
mengembangkan situasi pembelajaran yang lebih baik.? 

Menurut Jhones dikutip oleh wahyudi menjelaskan bahwa supervise 
merupakan hal yang tidak terpisahkan dari seluruh proses administrasi pendidikan 
yang ditujukan terutama untuk mengembangkan efektivitas kinerja personalia 
sekolah yang berhubungan dengan tugas-tugas utama pendidikan. Supervise 


Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran (Learning Organization) 
(Bandung: CV Alfabeta, 2012), h 97. 
2Sujatmiko, “Pendekatan Supervisi Pendidikan” (Bandung: Rosda Karya, 2013), h 86. 
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menitiik berartkan padaa perbaikan dan pengembangan kinerja guru yang 
langsung menangani peserta didik.” 

Dengan istilah yang berbeda Supandi sebagaimana dikutip oleh wahyudi 
mengartikan supervise pendidikan adalah bantuan yang diberikan kepada personel 
pendidikan untuk mengembnagkan proses pendidikan yang lebih baik. Personel 
pendidikan dimaksud meliputi kepala sekolah, guru dan petugas sekolah lainnya 
termasuk staf administrasi. Dalam menjalankan tugasnya personel sekolah sering 
menghadapi masalah-masalah pendidikan, oleh karena itu pengawas sekolah perlu 
melakukan bimbingan dan pengarahan dalam bidang administrative maupun 
akademik khusunya perbaikan pada aspek pengelolaan pengajaran yang dilakukan 
guru. 

2. Tujuan Supervisi Pendidikan 

Kata kunci dari supervise adalah memberikan layanan dan bantuan kepada 
guru-guru, maka tujuan supervise adalah memberikan layanan dan bantuan untuk 
mengembangkan situasi belajar mengajar yang dilakukan guru dikelas yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. 

Secara umum, pembinaan guru atau supervise pendidikan bertujuan untuk 
memberikan bantuan dalam mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih 
baik, melalui usaha peningkatan professional mengajar, menilai kemampuan guru 
sebagai pendidik dan pengajar dalam bidang masing-masing guna membantu 
mereka melakukan perbaikan dan pembinaan dalam rangka meningkatkan 
kualitas pendidikan.” Dalam rumusan yang lebih rinci, Djajadisastra 
mengemukakan tujuan pembinaan guru atau supervise sebagai berikut : 

1) Memperbaiki tujuan khusus mengajar guru dan belajar siswa 

2) Memperbaiki materi (bahan) dan kegiatan belajar mengajar 

3) Memperbaiki metode, yaitu cara mengorganisas kegiatan belajar 

mengajar 

4) Memperbaiki penilaian atas media 

5) Memperbaiki penilaian proses belajar dan hasilnya 

6) Memperbaiki sikap guru atas tugasnya.” 

3. Fungsi Supervisi Pendidikan 

Fungsi diartikan sebagai tugas aktif dari kegiatan supervise yang 
dilakukan oleh orang yang berkedudukan sebagai supervisor. Herabuddin 
mengatakan bahwa fungsi dari supervise pendiduikan adalah untuk memotivasi 
idealisme para guru dan mengupayakan fasilitas begitu juga sebagai media 
pembelajaran yang akomodif agar proses pembelajaran berjalan lancar dan 
sempurna.' 

Berbeda halnya dengan Sutisna, beberapa fungsi supervise adalah sebagai 
berikut: 


3Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran (Learning Organization), h 98. 
“ibid,” t.t., h 99. 

5“Pedoman Pengembangan Administrasi dan Superviis Pendidikan” (Jakarta: Depag RI, 2003), h 12. 
€Sujono, “Tujuan dan Prinsip Model Pendekatan Supervisi Pendidikan,” t.t. 

7Herabuddin, “Administrasi dan Supervisi Pendidikan” (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), h 22. 
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1) Supervise berfungsi sebagai penggerak perubahan, seringkali guru 
menganggap tugas mengajar sebagai pekerjaan rutin dari waktu ke 
waktu, tidak mengalami perubahan baik dari materi ataupun metode. 
Keadaan inilah perlu ada inisiatif dari kepala sekolah atau supervisor 
untuk mengarahkan guru agar melakukan pembaharuan materi belajar 
sesuai dengan kemajuan IPTEK dan lingkungan. 

2) Supervise berfungsi sebagai program pelayanan, untuk memajukan 
pengajaranm dalaam situasi belajar sering terjadi masalah baik oleh 
guru ataupun oleh siswa. Guru sering mengalami kesulitan dalam 
merencanakan dan mengevaluasi pembelajaran. 

3) Supervise berfungsi meningkatkan kemampuan hubungan manuusia 
untuk mencapai tujuan, guru ataupun kepala sekolah tidak melakukan 
sendiri, perlu adanya kerjasama dengan masyarakat. 


C. Pembahasan 


h 172. 


1. Tenik-teknik Supervisi Pendidikan 


Dalam usaha meningkatkan program sekolah dan peningkatan mutu 
pendidikan, supervisor dari dinas pendidikan atau kepala sekolah sebagai 
supervisor dapat menggunakan berbagai teknik supervise pendidikan. 

Teknik adalah cara melakukan hal-hal tertentu. Seorang supervisor harus 
memilih teknik-teknik khusus yang serasi. Teknik supervise adalah cara-cara 
khusus yang digunakan untuk menyelesaikan tugas supervise dalam mencapai 
tujuan tertentu. 

Teknik supervise dapat dibagi atas dua sifat yaitu individual dan 
kelompok. Teknik individual adalah teknik yang dilaksanakan oleh seorang guru 
olehnya sendiri, sedangkan kelompok adalah prosedur yang menekankan pada 
kerja sama dalam kelompok serta memecahkan suatu masalah yang dirasakan 
penting. 


1. Teknik Individual 


a. Teknik kunjungan kelas 

Teknik kunjungan kelas adalah kunjungan yang dilakukan oleh 
pengawasan atau kepala sekolah ke sebuah kelas, baik ketika kegiatan 
sedang berlangsung untuk melihat atau mengamati guru yang sedang 
mengajar, ataupun ketika kelas sedang kosong, atau sedang berisi siswa 
tetapi tidak ada guru yang mengajar.? Tujuan kunjungan kelas ini adalah 
semata-mata untuk menolong guru dalam mengatasi kesulitan atau 
masalah mereka didalam kelas. 

Teknik ini hampir sama dengan observasi kelas sama-sama 
dilakukan diruang kelas, tetapi tidak sama. Perbedaanya dapat dilihat dari 
pada tujuan dari teknik ini dimana tujuannya untuk : 


8hamalik Oemar, “Administrasi dan Supervisi pengembangan kurikulum” (Bandung: Mandar Maju, 1992), 


9Arikunto Suharsimi, “Dasar-dasar Supervisi” (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h 54. 
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e Membantu guru yang belum berpengalaman 
e Membantu guru yang baru pindah 

e Mengamati perilaku guru pengganti 

e Mendengarkan narasumber mengajar 


b. Teknik Observasi Kelas 


Teknik observasi adalah kunjungan yang dilakukan oleh 
supervisor, baik pengawas atau kepala sekolah ke sebuah kelas dengan 
maksud untuk mencermati situasi atau peristiwa yang sedang berlangsung 
di kelas yang bersangkutan.' Teknik observasi kelas dilakukan pada saat 
guru mengajar. Supervisor mengobservasi kelas dengan tujuan untuk 
memperoleh data tentang segala sesuatu yang terjadi dalak proses belajar 
mengajar. 

Dalam tataran teoritik, observasi kelas sudah lama diperkenalkan 
dikalangan pendidikan seperti yang dikemukakan oleh Charles W 
Boardman bahwa kunjungan kelas memiliki kemampuan sangat besar dan 
dapat menunjang perbaikan-perbaikan pembelajaran secara langsung, 
bahkan dapat diamati pula jika kedapatan metode serta proses 
pembelajaran yang kurang memadai dilakukan oleh seorang guru. 
Percakapan pribadi 

Merupakan teknik supervise yang efektif, sebab memberikan 
kesempatan seluas-luasnya bagi kepala sekolah atau pengawas untuk 
berbicara langsung dengan guru tentang permasalahan yang berkaitan 
dengan professional pribadi mereka." 

. Intervisitasi (mengunjungi sekolah lain) 

Teknik intervitasi adalah saling mengunjungi antara guru yang satu 
kepada guru yang lain yang sedang mengajar. '? teknik ini dilakukan oleh 
sekolah-sekolah yang masih kurang maju dengan menyuruh bebrapa orang 
guru untuk mengunjungi sekolah-sekolah yang ternama dan maju dalam 
pengelolaanya untuk mengetahui kiat-kiat yang telah diambil sampai 
sekolah tersebut maju. 

Penyeleksi berbagai sumber materi untuk belajar (bacaan terarah) 

Cara untuk mengikuti perkembangan keguruan ialah dengan 
berusaha mengikuti perkembangan itu melalui kepustakaan profesioanl, 
dengan mengadakan “professional reading”. Ini digunakan untuk 
menambha pengetahuan dan meningkatkan situasi belajar mengajar yang 
lebih baik. 


2. Teknik Kelompok 


a. Pertemuan Orientasi Bagi Guru Baru (Orientation Meeting For New 


Teacher) 


10“ibid,” h 55. 
MYusak Burhanuddin, “Administrasi Pendidikan” (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), h 106. 


12Pjet Suhertian, “Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan” (Surabaya: Usaha Nasioanl, 1981), h 76. 
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Pertemuan ini ialah salah satu daraipada pertemuan yang bertujuan 
khusus mengantar guru untuk memasuki suasana kerja yang baru. 
Pertemuan orientasi ini bukan saja guru baru tapi juga seluruh staf guru. 

b. Panitian Penyelenggara 

Suatu kegiatan bersama biasanya perlu diorganisasikan. Untuk 
mengorganisasi sesuatu tugas bersama, ditunjuk beberapa orang 
penanggung jawab pelaksana. Para pelaksana yang dibentuk untuk 
melaksanakan sesuatu tugas yang lazim disebut panitia ppenyelenggara. 

c. Rapat Guru (Teacher Meeting) 

Rapat guru berbeda dengan pertemuan formal karena pada rapat ini 
semua guru yang ada pada sekolah tersebut hadir. Dalam rapat ini 
biasanya dibicaranya masalah pengajaran dan kepala sekolah serta 
wakilnya sebagai supervisor. 

d. Tukar menukar pengalaman (sharing experience) 

Teknik ini dilaksanakan secara informal dimana setiap guru 
menyampaikan pengalaman masing-masing dalam mengajar terhadap 
topic-topik yang sudah diarahkan. Karena forum ini sifatnya umum maka 
akan memberikan suatu pengalaman yang berharga bagi guru muda untuk 
memperkuat jati diri sebagai guru. 

e. Panel Diskusi (Panel Discussion) 
Merupakan suatu kegiatan kelompok dalam situasi tatap muka, bertukar 
informasi atau untuk memutuskan sesuatu keputusan tentang masalah 
tertentu. Teknik ini dilakukan dihadapan guru oleh para pakar dari 
bermacam sudut ilmu dan pengalaman terhadap suatu masalah yang telah 
ditetapkan. 


2. Model Supervisi Pendidikan 
Memahami model-model supervisi memiliki banyak keuntungan tersendiri 
bagi siapapun yang berprofesi supervisor pendidikan. Dalam beberapa referensi 
supervisi pendidikan di kenal beberapa model supervisi yang dikembangkan dan 
yang selama ini telah diterapkan dalam dunia pendidikan atau di satuan 
pendidikan, yang menurut Sahertian adalah sebagai berikut! 
1 Model Konvensional (Tradisional) 
Model supervisi konvensional adalah model yang di terapkan pada 
wilayah yang tradisi dan kultur masyarakatnya otoriter dan feudal. Pada 
wilayah ini cenderung melahirkan penguasa yang otokrat dan korektif. 


Seorang supervisor dipahani sebagai orang yang memiliki power untuk 


13Jasmani Asf, Supervisi Pendidikan, Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA), hlm. 91-96. 
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menetukan nasib guru. Karenaya, dalam perspektif behavior, seorang yang 
menerapkan model ini selalu menampakkan perilaku atau saksi supervisi dalam 
bemtuk inspeksi untuk mencari kesalahan bahkan bisa sering kali memata- 
matai objek, yaitu guru. Perilaku memata-matai ini disebut dengan istilah 
snoopervision atau juga sering disebut sebagai supervisi korektif. Memata- 
matai dan mencari kesalahan dalam konteks membimbing guru cenderung 
melahirkan implikasi negatif terhadap perilaku guru sendiri. Wajar jika 
kemudian para guru merasa tidak puas, takut, menjauh, tidak akrap, intipati, 
acuh tak acuh,benci,bahkan menantang (agresif), dan malas berjumpa dengan 
supervisor di sekolahnya, perasaan-perasaan guru yang demikian ini akan 
memunculkan image yang kurang baik bagi supervisor itu sendiri. Padahal 
kepala sekolah, guru, dan supervisor adalah partner dalam memajukan 
pendidikan. 

Apa yang sesungguhnya diharapkan dari seorang supervisor seperti yang 
seharusnya di nyatakan oleh willes dalam ngalim purwanto yaitu seorang 
supervisor berurusan dengan persiapan dengan kepemimpinan yang efektif. 
Untuk melaksanakan ini, ia harus memperbaiki dan mengembangkan perasaan 
sensitifitasnya terhadap persaan-perasaan orang lain (kepala sekolah, guru, staf 
sekolah dan para peserta didik), untuk memperluas ketetapannya tentang 
anggapan terhadap kelompok mengenai hal-hal yang penting agar selanjutnya 
dapat melaksanakan hubungan-hubungan kerja sama yang kooperatif, untuk 
berusaha mencapai tujuan-tujuan yang lebih tinggi bagi dirinya sendiri, dan untuk 
lebih sering berhubungan dengan mereka di dalam kelompok yang bekerja 
dengannya. 

2. Model Supervisi Artistik 
Mengajar adalah suatu pengetahuan (knowledge). Mengajar merupakan 
suatu keterampilan (skill), tetapi juga suatu seni (art). Sejalan dengan tugas 
mengajar dan mendidik, supervisi juga pengajar dan pendidik yang 
kegiatannya memerlukan pengetahuan, keterampilan dan seni. Jadi, model 
supervisi yang dimaksudkan disini adalah ketika supervisor memerlukan 


kegiatan supervise di tuntut berpengetahuan, berketerampilan dan tidak kaku 


karena dalam kegiatan supervisi juga mengandung seni (art). Supervisor dalam 
model supervisi artistic ini ingin menjadikan kepala sekolah, guru dan staf 
sekolah menjadi dirinya sendiri, di ajak bekerja sama, saling tukar dan 
kontribusi ide, pemikiran, memutuskan dan bagaimana seharusnya mengelola 
sekolah yang baik dan guru mengajar dengan baik untuk bersama-sama 
berusaha meningkatkan mutu pendidikan. Pada praktiknya, model supervise ini 
mempunyai beberapa cirri khusus yang harus di perhatikan oleh supervisor 
sebagai berikut: 
a. Memerlukan perhatian khusus agar lebih banyak mendengarkan dari pada 
banyak bicara. 
b. Memerlukan tingkat perhatian yang cukup dan keahlian yang khusus untuk 
memahami apa yang di butuhkan oleh orang lain. 
c. Mengutamakan sumbangan yang unik dari guru-guru untuk mengembangkan 
pendidikan bagi generasi muda. 
d. Memerlukan kemampuan berbahasa tentang cara mengungkapkan apa yang 
dimilikinya terhadap orang lain. 
e. Memerlukan kemampuan untuk menafsirkan makna dari peristiwa yang di 
ungkapkan sehingga memperoleh pengalaman dan mengapresiasi dari apa yang 
di pelajarinya. 4 
3. Model Supervisi yang Bersifat Ilmiah 
Supervisi sebagai sebuah model dalam sebuah supervisi pendidikan 
dapat di gunakan oleh supervisor untuk menjaring informasi atau data dan 
menilai kinerja kepala sekolah dan guru dengan cara menyebarkan angket. 
Dengan menggunakan merit rating, skala penilaian atau checklist lalu para 
siswa atau mahasiswa menilai proses kegiatan belajar mengajar guru/dosen di 
kelas. Hasil penelitian di berikan kepada guru-guru sebagai balikan terhadap 
penampilan guru pada semester yang lalu. Data ini tidak berbicara kepada guru 
yang mengadakan perbaikan. Penggunaan alat perekam ini berhubungan erat 


dengan penelitian. Walaupun demikian, hasil perekam data secara ilmiah 


14M. Walid, Supervisi Pendidikan, (Jember: CV. Salsabila Putra Pratama), hlm. 26. 
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belum merupakan jaminan untuk melaksanakan supervisi yang lebih 
manusiawi. Supervisi yang bersifat ilmiah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Di laksanakan secara berencana dan kontinu 

b. Sistematis dan menggunakan prosedur serta tekhnik tertentu. 

c. Menggunakan instrument yang di peroleh dari keadaan riil. 

d. Mneggunakan alat penilain berupa angket yang mudah di jawab. 


e. Angket di sebar kepada siswa dan atau guru sejawat 


3. Pendekatan Supervisi Pendidikan 
Supervisi pendidikan merupakan tindak lanjut dari Kontrol dan inspeksi, 
dilaksanakan berdasarkan data yang Telah ditemukan sebelumnya. Supervisi 
merupakan bagian Dari pengawasan, yaitu pembinaan untuk memperbaiki dan 
Meningkatan mutu pembelajaran. Kontrol bertujuan untuk Memeriksa apakah 
pekerjaan berjalan seperti yang telah Direncanakan. Inspeksi merupakan 
pemeriksaan di tempat Kerja untuk mengetahui bagaimana proses pekerjaan 


Dilakukan oleh guru. 


Ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan oleh seorang supervisor, 
hal ini tentu lebih memudahkan supervisor ketika mensupervisi bawahannya, 
supervisor dapat memilih pendekatan mana yang akan digunakan sesuai dengan 
kondisi lembaga yang bersangkutan, karena setiap pendekatan dalam supervisi 
pendidikan memiliki karakteristik yang berbeda. Pemilihan yang tepat bergantung 
pada masalah yang dihadapi dan tujuan yang hendak dicapai. Untuk kepentingan 
yang dimaksud, beberapa pendekatan supervisi yang dikemukakan oleh Wahyudi 
adalah pendekatan kolegial, pendekatan individual, pendekatan klinis dan 
pendekatan artistik dalam pengajaran. 

1. Pendekatan Kolegial 

Supervisi kolegial atau yang biasa disebut supervisi rekanan diistilahkan 

dalam beberapa nama antara lain, peersupervision, cooperative professional 


development dan bahkan sering dikatakan collaborativesupervision. Supervisi 


15 Ratu Vina Rohmatika, “Urgensi Supervisi Manajerial Untuk Peningkatan Kinerja Sekolah,” Jurnal 
Pengembangan Masyarakat Islam 4, no.1 (2016): 3. 
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kolegial sebagai proses formal moderat dimana dua orang guru atau lebih 

bekerjasama untuk kepentingan perkembangan profesional guru. Bentuk 

supervisi kolegial menurut Kimbrough adalah : 

a. Pertemuan guru-guru dengan agnda yang jelas dan membicarakan topik- 
topik yang berkaitan dengan kemajuan pendidikan di sekolah, 

b. Lokakarya (workshops) yaitu dengan kegiatan kelompok yang terdiri dari 
Kepala Sekolah, Supervisor (Pengawas) dan guru untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi melalui percakapan dan bekerja secara kelompok, 

c. Observasi sesama guru di kelas yaitu dengan melibatkan sesama rekan 
guru secara bergantian untuk melihat dan menilai kegiatan pembelajaran di 


Kelas dengan keberhasilan dan kekurangannya. 


. Pendekatan Individual. 


Pendekatan ini disebut dengan wawancara individual yaitu kesempatan 
yang diciptakan oleh pengawas atau kepala sekolah untuk bekerja secara 
individual dengan guru sehubungan dengan masalah-masalah profesionalnya. 
Pendekatan ini, menekankan pada tanggung jawab pribadi guru terhadap 
prfesionalismenya. Bentuk dari pendekatan ini adalah guru membuat 
rancangan pembelajaran, selanjutnya disampaikan kepada supervisor, Kepala 
Sekolah atau pihak lain yang kompeten. Pada akhir semester, biasanya guru 
dan supervisor bertemu untuk membicarakan kendala yang dihadapi selama 
melaksanakan program pembelajaran. Pendekaran ini cocok bagi guru yang 
lebih suka bekerja sendiri. 

3. Pendekata Klinis 

Pendekatan klinis adalah bentuk supervisi yang difokuskan pada 
peningkatan pembelajaran dengan tahapan atau siklus yang sistematis 
dalam perencanaan, pengamatan serta analisis yang logis dan intensif 
mengenai penampilan mengajar yang nyata dalam mengadakan perubahan 
dengan cara yang rasional. Ada beberapa tahapan perencanaan supervisi 
klinis: 
a. Tahap pertemuan awal Tahap obsevasi kelas, guru melakukan kegiatan 


pembelajaran sesuai pedoman dan prosedur yang disepakati pada tahap 
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awal. Selanjutnya supervisor melakukan observasi berdasarkan 
instrumen yang telah dibuat dan disepakati dengan guru. Setelah 
observasi, sepervisor mengumpulkan informasi untuk membantu guru 
dalam menganalisis pembelajaran, 

b. Tahap pertemuan akhir atau balikan, supervisor mengevaluasi hal-hal 
yang terjadi selama observasi dan seluruh siklus proses supevisi 
dengan tujuan meningkatkan perfomansi guru. Pertemuan akhir ini 
merupakan diskusi umpan balik antara suprvisor dan guru. Supervisor 
memaparkan data objektif sehingga guru dapat mengetahui 
kekurangan dan kelebihan selama pembelajaran berlangsung. Dasar 
dari balikan terhadap guru adalah kesepakatan tentang item-ite 
observasi yang telah dibuat sehingga guru menyadari tingkat prestasi 


yang dicapai. 


Menurut Piet A. Suhertian, ada beberapa pendekatan yang dapat 
digunakan dalam supervisi yaitu pendekatan direktif, pendekatan non-direktif 
dan pendekatan kolaboratif, ketiga pendekatan tersebut bertitik tolak pada 
teori psikologi belajar, berikut ini penjelasan ketiga pendekatan tersebut. 

(Jl) Pendekatan Direktif (langsung). 

Pendekatan ini lahir dari teori psikologi behaviorisme yaitu segala 
perbuatan berasal dari rileks, atau respons terhadap rangsangan/stimulus. 
Maka dari itu guru yang mempunyai kekurangan perlu diberikan 
rangsangan agar ia bisa bereaksi dengan penguatan (reinforcement) atau 
hukuman (punishment). Adapun yang dimaksud dengan pendekatan 
direktif adalah cara pendekatan terhadap masalah yang bersifat langsung. 
Supervisor memberikan arahan langsung, dengan tujuan agar guru yang 
mengalami problem perlu diberi rangsangan langsung agar ia bisa 
bereaksi. Adapun langkah-langkah pendekatan direktif yaitu 
menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, memberi contoh, menetapkan 
tolok ukur, dan menguatkan. Dan disimpulkan oleh Sri Banun Muslim 


dengan istilah prilakusupervisiyaitu: demonstrating (menunjukkan), 
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directing (mengarahkan), standizing (mempersiapkan) dan reinforcing 
(memperkuat) 
(2) Pendekatan Kolaboratif. 

Pendekatan kolaboratif ini lahir dari psikologi kognitif, yang 
beranggapan bahwa belajar adalah hasil paduan antara kegiatan individu 
dan lingkungan pada gilirannya nanti berpengaruh dalam pembentukan 
aktivitas individu. Dengan demikian pendekatan kolaboratif adalah cara 
pendekatan yang memadukan cara pendekatan direktif dan non-direktif. 
Pada pendekatan ini Supervisor dan guru bersama-sama, bersepakat untuk 
menetapkan struktur, proses dan kriteria dalam melaksanakan proses 
percakapan terhadap masalah yang dihadapi, pendekatan kolaboratif ini 
mengunakankumunikasi dua arah, dari atas ke bawah dan dari bawah ke 
atas. Pendekatan ini dilebih tepat digunakan terhadap guru tukang kritik 
atau terlalu sibuk. Tugas supervisor adalah meminta penjelasan kepada 
guru apabila ada hal-hal yang diungkapkannya kurang dipahami, 
kemudian mendorong guru untuk mengaktualisasikannya inisiatif yang 
dipikirkannya untuk memecahkan masalah yang dihadapinya atau 
meningkatkan pengajarannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pada pendekatan kolaboratif ini, yang menjadi central adalah 
supervisor dan guru. Keduanya saling mengisi untuk menentukan 
perbaikan dan pengembangan kemampuan dan kreativitas guru. Adapun 
langkah-langkah pendekatan non-direktif yaitu : menyajikan, 
menjelaskan, mendengarkan, memecahkan masalah dan negosiasi. Dan 
disimpulkan oleh Sri Banun Muslim dengan istilah prilaku supervisi, yaitu 
meliputi : presenting (menyajikan), problem solving (pemecahan 


masalah), dan negotiating (negosiasi).' 


16 Ulfatul Hasanah, “Supervisi Pendidikan Islam” Pascasarjana Stain Pamekasanl, 2015, Hlm 31. 
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D. Kesimpulan 
Supervisi pendidikan adalah supervisi pendidikan adalah bantuan yang diberikan 


kepada personel pendidikan untuk mengembangkan proses pendidikan yang lebih baik. 
Personel pedidikan dimaksud meliputi, kepala sekolah, guru dan petugas sekolah lainnya 
termasuk staf administrasi. Dalam menjalankan tugasnya personel sekolah sering 
menghadapi masalah-masalah pendidikan, oleh karena itu pengawas sekolah perlu 
melakukan bimbingan dan pengarahan dalam bidang administratif maupun akademik 
khususnya perbaikan pada aspek pengelolaan pengajaran yang dilakukan guru. Model 
supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai pola atau ragam yang digunakan oleh 
seorang supervisor untuk melakukan kegiatan supervisi di bidang pendidikan. Model- 
model supervisi pendidikan antara lain ialah: model konvensional (tradisional), model 


supervisi ilmiah, model supervisi klinis, dan model supervisi artistik. 
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